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INTISARI

Hanafi Farok, 2021, NIT: 531611206142 T, “Analisis turunnya tekanan minyak

lumas mesin diesel pada generator di MT. Aikaterini”’, Program Studi
Diploma IV, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:
Drs. Edy Warsopurnomo., M.M., M.Mar.E. Pembimbing II Budi
Joko Raharjo.,M.M. M.Mar.E

Mesin diesel pada generator adalah salah satu permesinan bantu di
kapal yang berfungsi untuk mengerakkan poros alternator. Tenaga yang
dihasilkan oleh mesin diesel tersebut, akan digunakan untuk memutar poros
alternator sehingga dapat membuat alternator beroperasi untuk
menghasilkan sumber listrik di kapal.

Peneliti menggunakan metode déskriptif kualitatif, triangulasi hasil
observasi, wawancara dan studi pustaka. Diéii’nakan teknik analisis data
fault tree analysis. dan USG, peneliti menganalisis' faktor penyebab, dampak
dan upaya yang dilakukan terkait turunnya tekanan minyak lumas mesin
diesel pada generator. " '--' i

Hasil yang diperp‘leh darl ‘upehelfitian ini menunjukkan bahwa
terjadinya penurunan  tékanan 11j:'ri'inyiak lumas mesin /‘diesel pada generator
disebabkan oleh: housing pémah}pat‘ pada pompa minyak lumas aus, gear
pada pompa minyak lumas' rusak, kebocqra'h pipa minyak lumas,
temperature minyak ldfas t_iﬁggi. .Upa}'/?.yang dilakukan untuk mencegah
faktor yang menyebabkan turunnya tekanany, minyak lumas mesin diesel
pada generator yaitu 'fnengganti, housing -pada pompa minyak lumas,
menganti gear pompa minyék lumés, melakukan penggantian pada pipa
minyak lumas dan membersihkan cooler.

Kata Kunci: Analisis, diesel generator, pompa minyak lumas, minyak lumas
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ABSTRACT

Hanafi Farok, 2021, NIT: 531611206142 T, “Analysis of the drop in oil
pressure for diesel engines on generators at MT. Aikaterini”,
Program Diploma IV, Teknika, Merchant Marine Polytechnic
Semarang, Supervising professor I: Drs. Edy Warsopurnomo., M.M.,
M.Mar.E. Supervising professor II Budi Joko Raharjo.,M.M.
M.Mar.E

The diesel engine in the generator is one of the auxiliary machines on
the ship which functions to move the alternator shaft. The power generated
by the diesel engine will be used to rotate the alternator shaft so that it can
make the alternator operate to generate a power source on the ship.

Researchers gsed‘-qUalitat.ive deécrip;iye methods, triangulation of
observations, interviews and literature studies. Using fault tree analysis and
ultrasound data énalysis techniques, the researcher'é_.,analyzed the factors that
caused, the impact and the efforts made related to the decrease in the
lubrication pressure of diesel engines on the generator.

The results obtained from ;tf'h'is“ study indicate that the decrease in the
pressure of diesel enginemlubric‘f_::aftior-l‘ oil+in. the generator is caused by the
compressor housing on'the oil fiumpiwear out, the gear on the lubricating oil
pump is damaged, leakage of the oil pipe, dirty/cooler. Efforts are being
made to prevent the factors that cause a decrease in the pressure of the diesel
engine lubricating oil on the generator, namely replacing the housing on the
lubricating oil pumﬁ, replacing-the lubric_atirié oil pump gear, replacing the
lubricating oil pipe and cleaning thé cooler.

Keywords: Analysis, diesel generator, lubricating oil pump, lubricating oil, ship.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi hampir
menjamah seluruh aspek kehidupan manusia. Hal ini menambah kehidupan
lebih kompetitif, sehingga kita dituntut dapat memberikan hasil yang terbaik.
Demikian juga dalam dunia pelayaran yang bergerak dibidang angkutan laut.
Dalam dunia pelayaran kapal adalah t‘ranspprta51 laut yang sangat efektif
untuk menghubungkan masyarakat, barang dan Jasa dari suatu negara ke
negara lain, dari pulau yang satu ke pulau yang lain. Untuk menunjang
kelancaran pelayaran,; sebuah kapal tentu. harus memiliki performa mesin

yang layak, hal ini s_angat perIn untuk divperhatikan kondisi mesin kapal
| |
ketika mengopras1kan segala jenis permesman yang ada di kamar mesin.

Maka dar1 1tu ;éﬁgo;era51an kapal tefitu adanya perbaikan dan
perawatan rutin, teratur’ dan, secara berkal;l pada mesin induk maupun
permesinan bantu guna menunjang kerja permesinan agar kapal dapat bekerja
dengan lancar, aman, dan optimal. Untuk menunjang kelancaran pelayaran
peranan mesin diesel pada generator sangat penting, hampir semua kegiatan
di engine room maupun di deck menggunakan sumber listrik yang dihasilkan
generator di atas kapal, maka diesel generator sangat berperan penting di atas
kapal.

Mesin diesel pada generator adalah salah satu permesinan bantu di

kapal yang berfungsi untuk mengerakkan poros alternator. Tenaga yang



dihasilkan oleh mesin diesel tersebut, akan digunakan untuk memutar poros
alternator sehingga dapat membuat alternator beroperasi untuk menghasilkan
sumber listrik di kapal. Sehubung dengan peranan mesin diese/ generator
yang sangat penting, tentu tidak bisa diabaikan begitu saja karena mempunyai
peranan yang sangat luas dan hampir semua kegiatan di kamar mesin
maupun di Deck menggunakan bantuan tenaga listrik. (Shankar ez al., 2016).
Mengingat pentingnya peran mesin diesel generator di atas kapal,
maka mesin diesel/ harus n.llen.de}pat-l;an perawatan yang khusus dalam
pengoprasian dan‘-pe.fa;;x}aténnya. Seljlirllg‘gé* 'mqsin diesel generator dapat
beroperasi secar'ei rmaksimal de}n tiqu mengganggt%- kelancaran pengoperasian
kapal. Bila dalam sebuah kap'e.ll-. m_iasin diesel bekerja tidak optimal, akan
sangat mempengaruhi-f kinerja gt?fiéfqtor'dél'am menghasilkan sumber listrik
di atas kapal, Untuk 1tu agar kligérja;lya .te‘;ap optimal, diperlukan perawatan

dan perbaikan yang teratur, Rcard berkala berdasarkan instruction manual
g+ [} : -

book diesel gene}atqr d1 kapél‘ .. Kinerja yang:_tidla-ﬂ; optimal dari mesin diesel
pada generator akan sarll.gat bérperl'gjaruﬂ%terhadap generator sebagai sumber
listrik utama di atas kapal.

Pada saat peneliti melaksanakan penelitian di kapal MT. Aikaterini,
pada 23 juni 2019, dalam perjalanan dari pelabuhan dumai menuju pelabuhan
tanjung uban, terjadi alarm LO low pressure pada diesel generator yang
menyebabkan diesel generator mengalami #rip, sehingga terjadi balck out.
Pada waktu itu peneliti sedang melaksanakan tugas dinas jaga, tiba-tiba
terjadi alarm LO low pressure pada monitor di control room lalu terjadi black

out, setelah emergency generator menyala automatis dan setelah dilakukan



start generator NO 2, masinis melakukan pemeriksaan terhadap generator NO
1 dengan petunjuk alarm LO low pressure ditemukan permasalahan minyak
lumas mesin diesel pada generator NO 1 kurang dan setelah diselidiki lebih
lanjut maka ditemukan kebocoran pada pipa yang menyebabkan kurangnya
tekanan minyak lumas sehingga menyebabkan alarm LO low pressure dan
beberapa saat kemudian terjadi black out. Mengetahui kejadian tersebut,
maka crew mesin segera melakukan penanganan dengan menambah minyak
lumas. Berdasarkan pengalamgn yang d1 alami oleh peneliti, tentunya dalam
penanganan dan pe‘révv‘aian pada diesei géhérqtor harus ditunjang dengan
suku cadang yaﬁg bagus dari rsebuqh perusahaan; -:tanpa adanya suku cadang
maka ' perawatan atau pemeliﬁal-.raalrl tidak ‘dapat ‘berjalan sesuai dengan
rencana yang telah difetapkan. ngadjan' juga ber kelanjutan pada perjalanan
dari dumai menuju ba;ca.m padal;.%[!;nglgal 5 juli 2019 dengan tanda tanda yang
sama. . -, B g |

Dengan adanya masalah yang timbu_l:_da{l-aim suatu permesinan jika
tidak ditangan secara celpgt dan tepat da};ét mengganggu beroperasinya kapal
hal ini berdampak pada keterlambatan kapal untuk sampai ke pelabuhan
yang sudah ditentukan, permasalahan ini juga berdampak pada kerugian
perusahaan yang disebabkan oleh operasi kapal yang tidak maksimal,
kerugian lain juga berdampak pada pihak charter yang mengalami
kekurangan suplai bahan produksi atau barang jual untuk memenuhi pasaran
yang meningkatnya permintaan pasar. Sehingga pada kesempatan ini peneliti

tertarik untuk menuangkan dan melakukan penelitian dalam kertas dengan

judul “ Analisis turunnya tekanan minyak lumas mesin diesel pada



1.2

1.3

generator Di MT. Aikaterini ” Upaya serta penanggulangan sangatlah

penting untuk dibahas, serta tentang perawatan yang benar dan teratur,

sehingga dapat membantu kelancaran pengoperasian kapal.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka terlebih

dahulu penulis menentukan pokok masalah yang terjadi. Rumusan masalah

disusun berupa pertanyaan-pertanyaan, pembahasan yang memerlukan

jawaban dan solusi pemr‘gc‘ahannya'. .Pemt?ahasan masalah solusi serta jawaban

yang terkait latar__béfélééng masalah di atas aléahdl }Jraikan sebagai berikut:

121 Faktor ‘éigak-ah yang mepycbabkan turu.hn.y:a tekanan minyak lumas
mesin diesel pada generaltor | "r|‘

122  Dampak, apa j_yangi d1t1mbulkan ;l-e.lri faktor yang menyebabkan
turunnya tekan;m- mihyalwgr"‘lfumnas mesin diese:l pada generator

123 Bagaimaﬁ;él 1]1paj/z“{ ’antLd(imen.cega‘ITfnaktor; yang menyebabkan turunnya
tekanan mesiilsl diesel pg_c__la generator.

Tujuan Penelitian

13.1 Untuk mengetahui faktor penyebab dari turunnya tekanan minyak
lumas mesin diesel pada generator

132 Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari faktor yang
menyebabkan turunnya tekanan minyak lumas mesin diesel pada
generator

133 Untuk mengetahui upaya pencegahan dari faktor yang menyebabkan

turunnya tekanan minyak lumas mesin diesel pada generator.



1.4

1.5

Manfaat Penelitian
Penulis memiliki harapan dalam penulisan skripsi ini supaya dapat
memberikan manfaat berguna bagi penulis sendiri maupun orang lain,
manfaat dari penulisan skripsi ini dibedakan menurut manfaat secara teoritis
dan manfaat secara praktis yang dapat dilihat sebagai berikut :
141 Manfaat secara teoritis
Bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya yang berhubung?n dengan pengoperasian dan perawatan
diesel generatof éi-atés kapal. 4 -
142 Manfaat 's:;cara praktis

142.1/ Untuk mene.lmbaﬁ .il'm|u pengetahuan ‘bagi taruna dan taruni
jurusan ’tekn}ka PIE‘T"-SémafaI{g- tentang turunnya tekanan pada
mesin di.esel gene}:g‘tor.‘l |

1422 Untuk menamblah ilmu pengetahuan bagi masinis di kapal
tentang turunnya tekanan pada mesin dzesel generator.

1423 Untuk meélambah il pengetahuan bagi perusahaan pelayaran
tentang turunnya tekanan minyak lumas mesin diesel pada
generator.

Sistematika Penulisan

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan penulis dalam penulisan
skripsi serta untuk memudahkan dalam pemahaman yang ingin disampaikan
penulis, dan penguraian secara singkat dari masing-masing bab untuk dapat
memberikan suatu gambaran mengenai isi di dalam skripsi secara

keseluruhan berisi :



BAB L

BAB II.

BAB III.

BAB IV.

BAB V.

PENDAHULUAN

Dalam Bab pertama terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Pada bab kedua merupakan suatu tinjauan pustaka yang berisikan
landasan teori yang menjadi dasar penelitian suatu masalah dan

kerangka pikit... {1 W]
METODE PENELITIAN

Pada Bab ketiga ter(iilii dari waktu dan tempat dimana penulis
melakukarf perzelitian_, ;-_fidé‘gode penilitian yang digunakan, metode
pengumpuiap data, ld'a:n tekmk analisi data.

PEMBAHASAN MASALAR-

Pada Bab ke'éﬁlpatierdimi dari'""gar;lbéran umum objek penelitian,

analisa masalah, pemecahan masalah, dan pembahasan masalah.
PENUTUP

Pada Bab ini terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
Landasan teori digunakan sebagai sumber teori yang kemudian
dijadikan dasar dari pada penelitian. Sumber teori tersebut memberikan
kerangka atau dasar untuk memahami latar belakang dari timbulnya
permasalahan secara sistemati.sl. _.I?gda -l.andasan teori ini juga penting untuk
mengkaji dari penjelliti;h-fr)enelitian yélng" *sﬁl}d_ah ada mengenai masalah
tekanan minyak': iumas pada }diese( generator da'r:r teori yang menerangkan

tentang minyak lumas pada motordiesel. Landasan teori ini diharapkan dapat

mendukung penulis deﬂam ,rnendap'a‘ﬂ;an nilai optimal.
Pada 'Bab ini 'juga dikle.:i;luldle‘lkan tentang , gangguan yang mungkin

terjadi serta, ketentuan yangI mengatur.-tentang miyak lumas pada diesel
il 3

generator. Berdasarkan landasan teori ini Q};lkz;- akan didapatkan masalah
terhadap kondisi sebenaff‘lya -%ng'ferja&} di MT. Aikaterini dan kemudian
dibahas pada Bab IV sebagai hasil penelitian dan pembahasan masalah.

2.1.1 Pengertian pelumasan

Menurut Wahyu D. H (2015: 74) dalam bukunya Pengenalan
Engine serta Pendingin dan Pelumasan ‘“pelumasan adalah proses
memberikan lapisan pelumas diantara dua permukaan yang bergesek.
Semua komponen motor yang bergerak seharusnya dalam keadaan
basah oleh pelumas”. Oleh sebab itu proses pelumasan sangat penting
pada mesin tersebut, karena terdapat bagian-bagian yang bergerak
yang harus dilumasi. Pada instalasi mesin terutama pada diesel engine
system pelumasan sangat vital, sehingga bila terjadi pelumasan yang
tidak sempurna akan mengakibatkan kerusakan yang fatal. Jika hal ini
dibiarkan maka dalam waktu beberapa menit saja mesin akan menjadi
panas. Sesuai dengan sifat fisik logam motor tersebut akan segera
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meleleh dan hancur. Hal ini sangat membahayakan bagi crew yang ada
di dekatnya dan dapat mengakibatkan kebakaran hebat serta dapat
mengakibatkan kapal bisa tenggelam. Minyak lumas mempunyai dua
fungsi utama yaitu mengurangi gesekan dan sebagai pendingin.
Menurut Jhon C. Payne (2005: 28) dalam bukunya Understanding
Boat Diesel Engine “Minyak pelumas memiliki fungsi ganda dari
melumasi bagian mesin yang bergerak dan menghilangkan panas
selama proses pembakaran dan gesekan®.

Fungsi pelumasan
Mengingat pentingnya fungsi dan peranan minyak lumas maka
diperlukansistem pelumasan yang bekerja dengan maksimal. Berbagai

fungsi dari sistem ‘pelurﬂasari tersebut adalah

5 1 .
2.1.2.1 / Membentuk oil film untuk niéhgurangi gesekan, aus dan

panas.

2.1.22 Mendinginkan bagiéh—bagian yang dilewati minyak lumas.

|
[

2.1.23 |Scbagaiséal bl pftoladch dinding ATfAdE:
2.1.2.4 Mengehﬁarkan ﬂgtorah dari bagian-bagian mesin.
2.1.25 'Ii%}/le}nce'g“élﬁ ka%glt dan rﬁéﬁnduriéf.i'bagian-bagian permukaan
dari::k}oro'sji. 7 =

2.1.2.6 Penyalur panas gesekan.
Bahan dasar dan bentuk bahan pelumas

Bahan minyak lumas beraneka ragam jenisnya, semuanya
tergantung dari bahan yang tersedia dan mudah diperoleh. Menurut
P.Van Maanen (1983: 9.5) “Minyak lumas untuk mesin diesel, diolah
dari minyak bumi sehingga akan terdiri dari zat C-H. Zat tersebut

memiliki struktur yang beraneka ragam dan sangat menentukan

sifatsifat dari berbagai minyak lumas”.
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Proses awal dari pengolahan minyak bumi adalah dengan
proses distilasi. Namun diperlukan beberapa proses lanjutan agar
didapatkan jenis minyak lumas yang dibutuhkan. Pada umumnya
pengolahan minyak bumi mengandung bahan aromat yang tidak stabil.
Bahan aromat tersebut kemudian akan beroksidasi dengan zat asam
pada udara. Hasil oksidasi tersebut dapat meningkatkan viskositas
minyak lumas dan menyebabkan korosi pada mesin.

Untuk mendapatl kekentalan atau viskositas yang diiginkan,
hasil distilat;- mlnyak -lur.nas a{cdmpl;¥ rdengan zat kimia. Selain
mendapgﬁ;an viskositas yang diinginkél-i;_., penambahan zat kimia
tertentu: pada minyak lumas dapat memperléuat ataupun memperlemah
beberapa sifat }tertgln-tu da;t;_;.menghasjlkan sifat baru secara lengkap.
Minyak lumas ditin}qu dgfl behtuknya ada dua macam, yaitu :
2.1.3.1" Gair - ‘
PaZla i]lrllumnya je;is rpini}',é;k lumas adalah jenis cair.
Dikarengﬁan minyak lumas s.ering digunakan untuk melumasi
komponen-komponen pada permesinan. Namun karena setiap
permesinan meiliki kondisi yang berbeda. Maka setiap
minyak lumas mempunyai berbagai macam kekentalan.
Masing-masing penggunaannya dipakai kekentalan tertentu
sesuai dengan petunjuk yang diinginkan oleh pembuat mesin
tersebut. Satuan yang paling umum adalah SAE, singkatan

dari The Society of Automotif Engineer. Angka SAE yang

lebih besar menunjukan minyak lumas yang lebih kental.
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Terdapat minyak lumas dengan kekentalan SAE 5; SAE 10;
SAE 20; SAE 30; SAE 40; SAE 60; SAE 90; dan SAE 140.
Minyak lumas setengah padat

Selain minyak lumas jenis cair, jenis minyak lumas
yang lain adalah jenis setengah padat. Dikatakan setengah
padat karena minyak lumas ini memiliki daya lekat yang
lebih tinggi dibanding minyak lumas cair. Minyak lumas
setengah _padat ini “sering disebut dengan istilah gemuk.

Keleb'i'h‘éﬁ dari gemuk in.i édal_ah dapat berfungsi dengan baik

dalam waktu yang lama tanpa perg';c_mtian.

2.1.4  Sifat-sifat Minyak. lumas. :

iy ]
Menurut"Wiranto A,“Motor Bakar Torak (2008) sifat-sifat dan

kualitas minyak pelumas j’;;férbdgi atas :

2.1.4.1

Il

Viskositas "
o Viskositas adalahstingkat kekentalan suatu zat. Selain
pada_minyaky lumas, viskositas juga terdapat pada bahan
bakar. Pada diesel generator,’ ‘minyak lumas terdapat delapan
tingkatan = kekentalan minyak pelumas, kekentalan yang
dimaksud itu sebenarnya adalah tahanan aliran yang
tergantung dari kental atau encernya minyak lumas tersebut.
Semua minyak lumas jika dipanaskan akan menjadi encer
dan pada suhu yang lebih rendah akan menjadi kental.
Menurut Wiranto A. Pada buku Motor Bakar Torak (2008)
“Klasifikasi viskositas dari minyak lumas dibagi dalam
daerah bagian, setiap daerah bagian meliputi viskositas antara
2 (dua) batas. Viskositas diukur dengan suhu standar dari
40°C dan dinyatakan dalam Centistokes (cSt) atau mm/dtk”.

Berdasarkan kutipan tersebut diketahui bahwa suhu
standar dalam pengukuran viskositas suatu minyak lumas
adalah 40°C, untuk pengetesan viskositas minyak lumas, alat
yang digunakan adalah viscometer. Contoh : Suatu minyak
pelumas dari kelas 150 VG 100 apabila diukur dengan
viscometer pada suhu 40°C maka akan didapatkan hasil
antara 90 dan 110 cSt.
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Warna

Menurut Wiranto A. Pada buku Motor Bakar Torak
(2008) “Viskositas tidak terpengaruh oleh warna minyak
lumas tapi seringkali kita melihat warna minyak lumas ada
yang berwarna kuning, merah dan biru. Warna tersebut
disebabkan karena refleksi sinar, beberapa minyak lumas
yang berwarna hijau biasanya menunjukkan jenis minyak
paraffin yang merupakan ikatan hidrokarbon yang
mempunyai rumus bangun lurus dan bercabang. Minyak
lumas yang berwarna biru biasanya adalah jenis minyak
lumas haflenik yang merupakan ikatan hidrokarbon dengan
suatu rangkaian tertutup.

Pada minyak lumas sering ditemukan bahwa minyak
lumas memiliki beberapa warna, baik dari terang hingga
gelap. Berdasarkan kutipan diatas, diketahui bahwa warna
pada minyak lumas biasanya sebagai tanda pengenal saja dan
tldak terpengaruh oleh viskositas:-Keberadaan warna terang
afaupun gelap disebabkan karena fraksi-fraksi titik didih.

“Makin, tinggititik didih pada ‘minyak lumas, maka warna

semakin‘gelap. Warna gelap alamiah, dari ikatan fraksi berat
seperti Heavy Oil yan menjadi penyebabnya.
Titik nyala

T1t1k nyala ‘adalah kondisi dimana suatu bahan akan
menyala pada suhu tertentu Titik nyala pada minyak lumas
adalah suhu-terendall dimana apabila minyak lumas dipanasi
dengan peralatan standar sehing ga-menghasilkan uap yang

dapat dinyalakan-dalamipehcampuran dengan udara. Tujuan

mengetahui titik nyala suatu produk minyak lumas adalah
unttk mengetahui kondisi ¥8uhu maksimum yang dapat
dihadapi“minyak pelumas tersebut. Titik nyala adalah sifat
fisika yang sangat penting yang harus diketahui dari produk
hasil minyak bumi, baik itu minyak lumas atau bahan bakar
yang lain, apabila diketahui titik nyala suatu produk minyak
lumas, maka akan dapat menerapkan produk tersebut dengan
tepat.

Oksidasi

Oksidasi adalah suatu reaksi kimia yang terjadi antara
oksigen dari udara dengan hidrokarbon dari minyak lumas.
Minyak lumas yang beroksidasi dengan wudara akan
menghasilkan produk yang dapat menyumbat saringan dan
menyerang bagian mesin secara korosif. Untuk menjaga
stabilitas terhadap oksidasi dapat ditingkatkan dengan
mengeluarkan ikatan yang mudah dioksidasi, tahanan
terhadap oksidasi dapat ditingkatkan dengan memberikan zat
tambahan.
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Detergen

Pembakaran pada silinder diesel generator akan
terbentuk produk pembakaran yang sebagian berbentuk padat
dan dapat mengendap di bagian mesin, khususnya pada torak,
pegas torak dan alur pegas. Penambahkan detergen bertujuan
agar endapan yang melekat tersebut dapat dilepaskan dan ikut
terbawa oleh minyak lumas.

Titik beku

Titik beku adalah titik dimana zat cair akan berubah
menjadi padat apabila mencapai suhu tertentu. Pada hal ini
diartikan suhu yang mengakibatkan minyak lumas menjadi
beku artinya menjadi padat. Apabila jumlah parafin yang
dikandung dalam minyak lumas semakin banyak, maka
semakin-tinggi, pula, titik-beku minyak lumas tersebut. Pada
diesel, . generator rmnyak lumas yang digunakan akan
senngkah mendapat pengaruh, suhu tinggi sehingga pada
diesel generator, titik beku mmyak lumas tersebut tidak

“menjadi masalah

Zat penahan keausan

Minyak lumas merupakan ikatan dari zat belerang dan
zat fosfor) ikatan’ antara zat belerang dan zat fosfor ini
membentuk suatu lapisans pelindung pada bagian yang
dilumasi sehingga tidak saling melckat.

K1351ﬁkas1 jenis pelumft$ eSTI_

Menusit Drs. Daryanto (2004 _30) “Kekentalan menunjukkan

ketebalan atau kemampuan untuk menahan aliran suatu cairan

(umumnya disebut weight viscosity).

Minyak lumas cenderung menjadi encer dan mudah mengalir

ketika panas dan cenderung menjadi kental dan tidak mudah mengalir

ketika dingin”. Kecenderungan tersebut tidak sama untuk semua jenis

minyak lumas, terdapat tingkatan tinggi (kental) dan terdapat tingkatan

rendah (encer). Kekentalan atau berat dari minyak lumas dinyatakan

oleh angka yang disebut indeks kekentalan (menunjukkan kekentalan).

Indeks rendahnya minyak pelumas menunjukkan minyak lumas encer,
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indeks tingginya minyak pelumas menunjukkan minyak lumas kental.
Mutu pelumas pada dasarnya tidak dapat hanya dilihat dari penentuan
fisik kimia saja, tetapi lebih pada kinerjanya dalam mesin atau
peralatan yang ditunjukkan oleh hasil uji mesin (engine test) yang
kemudian diterjemahkan dalam suatu performance level (misalnya PI
service, JASO Spec, dan lain-lain). Lembaga independen yang
memberikan standar kualifikasi mutu/kinerja minyak lumas adalah
sebagi berikut :
2.1.5.1 SAE (Soczety ofAutomotive Engmeer)
Minyak lumas yang menggunakan skala (kekentalan)
maka dlsahkan oleh SAE (Society of Automotive Engineer).

SAE mirip organlsasi standarlsa51 seperti ISO, DIN , JIS dan

L
|

organisasi' stanci_a!(lii-.salsii lainnila dimana SAE mengkhususkan
diri d.i 'bidéng'w_r"‘Qtoniiotif. Lembaga /ini memuat klasifikasi
=1§el}umas"mes_ihi meﬁuruf?ﬁ'ngkai i{_gkentalan pada temperatur
100:°’.}C ﬁgn témperatur __{endﬁh (di bawah 0°C). Beberapa
pabrikan kena;lraan. menentukan persyaratan minimal bagi
kekentalan pelumas mesin yang digunakan. Tingkat minyak
lumas oleh SAE ditunjukkan melalui kode huruf dan angka.
Contohnya, SAE 40, SAE 90, SAE 17 SW-40 dan sebagainya.
Angka di belakang huruf tersebut menunjukkan tingkat
kekentalannya. SAE 40 menunjukkan oli tersebut
mempunyai tingkat kekentalan 40 menurut standar SAE.

Semakin tinggi angkanya, semakin kental pelumas tersebut.

Kode angka multi grade seperti 10W-50, yang menandakan
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pelumas mempunyai kekentalan yang dapat berubah-ubah
sesuai suhu di sekitarnya. Huruf W di belakang angka 10
merupakan singkatan kata Winter (musim dingin).

2.1.5.2 API (American Petrolium Institute) Engine Service

Classification System APl (American Petrolium
Institute) mengklasifikasikan pelumas mesin berdasarkan
kinerjanya pada beberapa mesin tertentu yang beroperasi
pada kondisi terk_e_ndali yang dibuat sebagai simulasi kondisi
kerja yang Saﬁ;gat. ‘t‘)érzi-t.'di lapangan. Klasifikasi kinerja AP/

ﬁiéﬁcakup pelumas mesin bens}j-r-l-,-'pelumas mesin diesel dan
pelumasg .rod}a; A g1g1 Kendaraan. APl bertugas untuk

mengkoordinasi pe_négunaap_ sistem tersebut di dalam industri

|
F|

minyak lumas. |
Untuk tiﬁgkatan mutu standar 4P/ ditandai dengan
'Eodekodt%hurhf dan hanya tertéfa’ pada mesin. Kode tersebut

terdlrl atas dua baglan yang dipisahkan garis miring.
Contohnya, API Servzce SG/CD, SH+/CE+ dan sebagainya.
Kode yang berawalan S (kependekan dari kata Spark yang
berarti percikan api) adalah spesifikasi untuk mesin bensin.
Pembakaran pada mesin bensin memang dinyalakan oleh
percikan api busi. Mesin diesel pembakaran terjadi karena
adanya tekanan udara sangat tinggi, sehingga kode mutu
pelumas mesinnya diawali huruf C (Compression). Huruf

kedua pada kode mutu merupakan tingkatan mutunya, sesuai

dengan urutan huruf atau alfabet. Semakin mendekati huruf Z
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semakin bagus mutu pelumas tersebut. Pelumas dengan kode
SG/.CD menandakan pelumas tersebut utamanya digunakan
untuk mesin bensin (SG), meski dapat pula untuk mesin
diesel (CD). Tingkat mutu pelumas tersebut sampai pada
tingkat G untuk mesin bensin dan tingkat D untuk mesin
diesel. Tanda “+”, misalnya pada kode SH+/CE+, adalah
sebagai tanda lebih dari tingkat SH dan CE. Penulisan kode
yang dibalik dengan huruf C di depan, misalnya CD/SG atau
CE+“_/S_H+‘ ma'l;s{i(-:f ‘péﬁullisr_a*q: yaitu, pelumas dikhususkan
untuk mesin diesel, meskipliﬁ-:bisa pula digunakan pada
me-sin e W
2.1.6 Pengertian diesel generégor |
Menurutj_ Jirﬁmy Ahyan é2614: 15), diesel generator adalah
gabungan antar.a diesel éﬂﬁginei dengan electgic generator (dalam hal ini
adalah alterﬁator,}untgk menghasilkan enélr_gi listrik.
2.1.6.1 Penéértilgg dié;el generator
Diesel ..é.enerlaj.tor yaitu suatu mesin di atas kapal yang
berfungsi untuk menggerakkan motor diesel, sebagai
penghasil utama listrik di atas kapal yang sering disebut
dengan generator. Generator adalah suatu sistem yang
menghasilkan tenaga listrik dari tenaga mekanik yang
dihasilkan oleh motor diesel dan diubah menjadi listrik oleh
alternator, jadi diesel generator berfungsi untuk mengubah

tenaga mekanik menjadi tenaga listrik di atas kapal. Dalam

penentuan kapasitas kebutuhan listrik di kapal, maka
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perhitungan beban dibuat untuk menentukan jumlah daya
yang dibutuhkan dan variasi pemakainnya untuk kondisi
operasional seperti maneuver, berlayar, berlabuh atau sandar
dan sebagainya.

Menurut Wiranto Arismunandar (1975: 5) Motor
diesel biasanya juga disebut “motor penyalaan kompresi”
(Compression Engine Ignition), oleh karena cara penyalaan
bahan bakarnya dilakukan dengan penyemprotan bahan bakar
ke dalam silinder dan hasil udara yang dikompresikan
memiliki tekanan dan temperatur tinggi, yamg merupakan
akibat dari-proses kompresi. Berikut adalah ciri khas khusus
dari mesin diesel generator:
2:146.1.1" Hanya udara hisap atau udara bersih yang

S dikompresikan. .
92.146.1.2Bahan bakar disemprotkan ke ruang bakar dalam
* keadaan kabut. :
2.1.6.1:3¢ Tidak— memerlukan ' alat perantara untuk
pembakafan

Menurut P Van Maanen Jilid,I ( 1983: 11 ) : Pada
motor diesel sesuai penciptanya Rudolf Diesel (1859 — 1891),
udara 'yang diperlukan untuk pembakaran di komprimir di
dalam".silinder’ oleh torak, sedangkan bahan bakar dalam
bentuk®halus “disemprotkan ke dalam udara panas, akibat
kompresi akan bercampur dengan baik pada akhir Langkah
kompresi..Motor diesel juga disebut motor “kompresi udara”
atau motor penyemprotan

2.1.7 Komponen diesel generator yang dilumasi
Komponen diesel generator yang perlu dilumasi adalah
komponen yang bergerak dan saling bergesekan dengan komponen
lainnya, komponen tersebut antara lain :
2.1.7.1 Cam Shaft
Cam shaft adalah sebuah alat yang digunakan dalam
mesin torak untuk menjpalankan valve poppet. Cam

membuka katup dengan menekannya, atau dengan
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mekanisme bantuan lainnya, ketika komponen tersebut
berputar.
Batang torak (Conecting Rod)

Batang torak adalah bagian dari mesin yang
menghubungkan piston ke crank atau poros engkol, bersama
dengan crank, sistem ini membentuk mekanisme sederhana
yang mengubah gerak lurus atau linear menjadi gerak
melingkar: B'atar_‘l.g‘ p_i§ton juga dapat mengubah gerak
melifnék-ja-r menjadi gerak. lih"éz{f,_{_:_

'I;;)ros engkolr (Crank Shaft)

Poros cﬂ;gl-.(ol_ adalah' sebuah bagian pada mesin yang
mengﬁbah l_éerak Xf)ftiikal atau horizontal dari piston menjadi
gerak rolqsi 1:'i-il)utei‘ran.). Untuk' ' mengubahnya, sebuah

_ . ;
cra_nkshaftf melhbutuhkan pena, engkol (crankpin), sebuah
'gjear_.ipgi;ﬁ;qbalhian y.ang éﬁétalfkaﬁ':di ujung batang penggerak
pada; setiap silndernya.
Torak (Piston)

Piston adalah komponen mesin yang membentuk
ruang bakar bersama—sama dengan silinder blok dan silinder
head. Piston melakukan gerakan naik turun untuk melakukan
siklus kerja mesin, serta piston harus mampu meneruskan
tenaga hasil pembakaran ke crankshaft, Jadi dapat kita lihat
bahwa piston memiliki fungsi yang sangat penting dalam

melakukan siklus kerja mesin dan dalam menghasilkan

tenaga pembakaran.
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2.1.7.5 Rocker Arm
Rocker arm adalah komponen bagian dari mesin diesel
generator yang berfungsi unuk menekan batang valve intake
dan valve exhaust agar intake valve dan exhaust valve dapat
membuka dan udara dapat mengalir. Rocker arm digerakkan
oleh push rod.
2.1.7.6 Pompa Minyak Lumas
Pompa ‘minyak | l.lllmas adalah komponen pada mesin
Qieéél éénerator yang berful;z:g!s':i"dap memompa minyak lumas
.aga-lr minyak lumas dapat disirklilasikan.
2.2. Kerangka Pikir : ; g |
Berdasarkan p;engdhlatag;_i-!-azllﬁ (1.ar£ data-data yang diperoleh dari
masalah yang terjadi.ini akan'w_}ﬁen}ilébabkan suatu masalah pada Turunnya
tekanan minyak! iuﬁlas‘dlééin diesel di kapal peﬁﬁhﬁs. Begitu juga penulis akan
i ‘ X
menjelaskan dan mémap,quaﬁ_lbag?@mana caﬁi penanggulangan masalah dan
cara penyelesaiannya dengalll.cara .mengikuti sumber dan data-data yang
dapat menyelesaikan masalah tersebut. Sebab itu penulis membuat kerangka
berfikir agar bisa mendefinisikan secara mudah mengenai cara
penanggulangan dan penyelesaiannya masalah yang terjadi . Untuk
mempermudah masalah dan juga mempermudah dalam penyusunan

penelitian ini, digunakan penelitian secara sistematis seperti gambar kerangka

pikir penelitian berikut ini:
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Analisis turunnya tekanan minyak lumas mesin diesel pada
generator di MT. Aikaterini

4

Menganalisis masalah penyebab turunnya tekanan minyak
lumas mesin diesel pada generator di kapal MT. Aikaterini

. 4

Pertanyaan pada rumusan masalah dari hasil menganalisis
masalah penyebab turunnya tekanan minyak lumas mesin diesel
pada generator di kapak MT. Aikaterini

n

Pengumpulan data hasil penelitian dari turunnya tekanan minyak
lumas mesin diesel pada generator di kapal MT. Aikaterini

-

Tekanan minyak lumas setelah dilakukan perbaikan akubat
turrunya tekanan minyak lumas mesin diesel pada generator di
MT. Aikaterini

L 4

Kesimpulan hasil penelitian dari permasalahan turunnya tekanan
minyak lumas mesin diesel pada generator di kapal MT.

Gambar 2.1. kerangka pikir penelitian

Meninjau dari teori-teori yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui
bahwa peranan perawatan minyak lumas mesin diesel pada generator di atas
kapal sangat penting berdasarkan kerangka piker di atas, dapat dijelaskan

bahwa objek penelitian yang akan dibahas adalah analisis turunnya tekanan
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minyak lumas mesin diesel pada generator di MT. Aikaterini.Dimana dari
objek penelitian tersebut akan menghasilkan faktor yang menjadi penyebab
permasalahan dari objek penelitian yang dibahas.

Peneliti harus mengetahui faktor dari penyebab kejadian tersebut,
dampak dan upaya untuk mencegah masalah yang ada. Setelah mengetahui
upaya yang dilakukan, peneliti membuat landasan teori dari permasalahan di
atas untuk dianalisa. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan cara
observasi, wawancara dan stusli_(_lokumentasi digunakan untuk menemukan
faktor-faktor pen}](;:}bei’c)?j ‘aafl kennlungl;i‘hdn'*p_epyebab masalah yang dapat

berkembang,’ > i ’
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